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research the peak of halal food research occurred around 2018, and from 2019 until now,

among others, focusing on food safety, satisfaction, halal awareness, Muslim consumers, halal

tourism, to Islamic marketing. Following up on this research requires a study of halal food

empowerment, especially traditional halal food in the community.
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ABSTRAK

Penelitian pangan halal yang sedang berkembang tidak selalu selaras dengan peningkatan
kinerja pangan halal tradisional yang berkembang di masyarakat. Kajian ini bertujuan
diperolehnya gambaran dan informasi yang menjadi tren penelitian dalam mengembangkan
pangan halal di Indonesia dan dunia pada umumnya yang seharusnya langsung atau tidak
langsung berdampak secara ekonomis terutama pada masyarakat bawah. Penelitian ini
merupakan kajian artikel yang terdiri dari 200 artikel nasional Indonesia yang dihimpun melalui
Google Scholar dan 200 artikel yang dihimpun dari website berbasis Scopus. Artikel dihimpun
menggunakan Publish or Perish lalu diekspor pada aplikasi Mendeley untuk melakukan
pengisian meta data artikel terutama abstrak dan kata kunci, untuk selanjutnya dianalisis
menggunakan Vosviewer. Hasil kajian menyimpulkan bahwa tren penelitian pangan halal masih
akan terjadi. Pada lingkup Indonesia kajian halal lebih banyak terjadi secara umum
dibandingkan kajian halal khususnya pada produk pangan. Pada masa pandemi ini tema
penelitian berfokus pada minat pembelian pangan halal, norma subyektif konsumen, dan
misalnya label halal. Pada penelitian tingkat dunia atau internasional puncak penelitian pangan
halal terjadi pada sekitar tahun 2018, dan mulai tahun 2019 hingga sekarang ini antara lain
berfokus pada keamanan pangan, satisfaction, halal awareness, muslim consumers, halal
tourism, hingga islamic marketing. Menindaklanjuti penelitian ini diperlukan kajian
pemberdayaan pangan halal khususnya pangan halal tradisional di masyarakat.

Kata Kunci: Tren Penelitian, Pangan Halal, Usaha Pangan Tradisionalc

1. Latar Belakang

Peningkatan pengembangan ekonomi usaha pangan halal khususnya pangan rakyat masih membutuhkan kajian
lebih lanjut. Hal ini disebabkan masih belum memadainya pembicaraan tingkat kesejahteraan pelaku usaha dan
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dampaknya secara umum pada usaha skala kecil atau menengah pangan halal. Pada sisi yang lain juga masih
rendahnya sumber daya manusia pengelola usaha pangan halal, yang dengan demikian dibutuhkan risetatau penelitian
lebih lanjutyang dibutuhkan seperti di Indonesia.

Pangan yang dimiliki masyarakat umumnya di Indonesia termasuk dalam kategori halal karena mayoritas
masyarakat Indonesia beragama Islam sudah peduli dengan produk halal (Wiranda, Tarmizi, and Mutia 2020), namun
peningkatan skala usaha pangan masih harus diperbaiki. Meski demikian, pangan halal saatini me njaditren tersendiri
(Jaelani 2017) (Nurdin et al. 2019), dan menjadi bagian standar pangan internasional (Fithriana and Kusuma 2018),
berbarengan dengan wisata halal yang juga berkembang di berbagai negara termasuk di negara bukan muslim
sekalipun (Sohaib and Jamil 2017) seperti Korea Selatan (Kusumaningrum et al. 2017) dan beberapa negara non
muslimantara lain di wilayah ASEAN seperti Pilipina dan Thailand (Fithriana and Kusuma 2018).

Kini pangan halal mulai diintegrasikan dengan pariwisata halal yang mana terjadi proses pengintegrasian nilai -
nilai ke-Islaman ke dalam seluruh aspek kegiatan wisata (Adinugraha, Sartika,and Kadarningsih 2018). Bahkan, di India
sebuah riset (Potluri et al. 2017) telah menekankan bisnis halal antara bidang makanan sebagai sesuatu yang
menguntungkan, memperhatikan rantai pasokan (Tan, Gligor, and Ngah 2020) serta pergudangan halal (Ngah,
Zainuddin, and Thurasamy 2017) untuk mewujudkan produk halal sebagai sebuah ekosistem (Randeree 2019) yang
sekaligus juga menyentuh kehidupan masyarakatkecil.

Data-data menunjukkan hal-hal yang unik mengenai strategi negara membangun usaha pangan atau pangan
masyarakat. Misalnya Indonesia menurut data World Population Review 2021, bahwa populasi penduduk muslim
mencapai 229 juta jiwa atau sekitar 87,2 persen dari jumlah total penduduk (Kompas.comn.d.), menunjukkan harusnya
usaha pangan rakyat halal ini dikelola sendiri oleh penduduk bernilai ekonomis dan mendatangkan kesejahteraan
rakyat. Pada sisi lain, Indonesia meskipun negara muslim terbesar, bukanlah penyedia atau pemasok pangan halal
terbesar (Fithriana and Kusuma 2018) saat ini. Namun pada faktanya tren peningkatan produk halal memang terjadi,
namun tidak otomatis digarap berjalan seiring usaha pangan rakyat, yang dibuktikan dengan kalah saingnya usaha
pangan tradisional halal dibanding pangan moderen karena adanya berbagai hambatan yang dialami.

Pada sisi laporan The State of Global Islamic Economy 2020/2021, menyebut Indonesia menduduki peringkatke-
4 dalam Indikator Ekonomi Islam Global 2020/2021. Posisi ini menunjukkan telah naik satu peringkat dibanding tahun
2019/2020, sedangkan pada 2018/2019 Indonesia berada di peringkat ke-10. Pada sisi lain Indonesia menempati
peringkat ke-1 sebagai negara pasar konsumen makanan halal dunia, dengan jumlah konsumsi sebesar 144 miliar
dollar AS dari total konsumsi makanan halal global 1,17 triliun dollar AS (Kompas.com n.d.). Hal ini berarti pangan halal
padamasa yang akan datang memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan dan diteliti.

Makanan atau pangan halal adalah segala sesuatu yang secara dzat telah dibolehkan oleh Allah untuk
dikonsumsi [thayyib] dan diperoleh dari penghasilan yang halal, tidak mencuri serta tidak berasal dari muamalah yang
haram. Jadi, halal terkaitdengan proses dan mekanisme mendapatkannya. Sedangkan thayyib terkaitdengan dzatnya
yang baik, bermanfaat, dan tidak berbahaya (Hervina 2017). Ini berarti kepedulian ajaran Islam terhadap makanan yang
dikonsumsi sangat besar. Bahkan, pentingnya pangan yang halal bagi setiap muslimnya sama dengan pentingnya
menjalankan ajaran agama (Sohaib and Jamil 2017) atau tingkat religiusitas (Ahmadova and Aliyev 2021; Hanafiah and
Hamdan 2020) dan terdapat tingkat religiusitas yang tinggi terhadap pangan halal dibanding misalnya terhadap obat-
obatan dan kosmetik (Sudarsono and Nugrohowati 2020).

Penguatan penelitian pangan halal berbasis masyarakatmasih sangatdibutuhkan mengingatdi Indonesia masih
kurang diteliti (Vanany et al. 2020), dan formula pengelolaan usaha pangan rakyat halal yang belum sepenuhnya
mujarab. Apalagi di Indonesia dengan jumlah penduduk muslim besar namun pangan halal tradisional sebagian di
antaranya belum beranjak ke skala usaha yang prospektif. Karena itu penguatan penelitian pangan halal tetap
dibutuhkan hingga ke masa yang akan datang.

Terdapat keyakinan bahwa usaha pangan halal rakyat yang mampu memberikan kesejahteraan akan
meningkatkan semangat berusaha bagi masyarakat. Maka dengan sendirinya upaya perwujudan ketahanan pangan
baik di Indonesia, ataupun di dunia pada umumnya akan lebih mudah tercapai karena melibatkan masyarakat secara
bersama-sama atau dengan semangatbergotong royong.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dan menaruh minat kami untuk dilaksanakan. Solusi yang
ditawarkan antara lain dengan mengetahui perkembangan penelitian yang terjadi dapat menjadi awal baru untuk
melakukan penekanan di aspek yang paling dibutuhkan. Fokus yang jelas, runtun, dan mengetahui di bagian mana akan
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dimulai,akan lebih baik dibanding dengan tanpa mengetahui se belumnya dalam rangka melakukan perbaikan ke depan
khususnya pada pengembangan pangan halal yang berfokus secara langsung pada kesejahteraan masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah diperolehnya gambaran dan informasi yang menjadi tren penelitian dalam
mengembangkan pangan halal di Indonesia dan dunia pada umumnya yang langsung atau tidak berdampak secara
ekonomis terutama pada masyarakat bawah sehingga penelitian-penelitian lanjutan dapat diarahkan pada bagian
pengembangan pangan halal yang belumatau kurang tergarap. Manfaat penelitian adalah dengan gambaran tersebut
akan memudahkan penelitian yang lebih fokus dalam menyelesaikan tantangan yang dialami dalam mewujudkan
ketahanan pangan halal sekaligus memberi manfaatekonomi bagi masyarakatkhususnya di Indonesia.

2. Metode

Penelitian ini merupakan kajian artikel yang dimuat berbagai jurnal nasional maupun jurnal internasional yang
menggunakan pendekatan analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik (Ahmi 2021) adalah aplikasi matematika dan
metode statistik yang merujuk ke buku dan media komunikasi lain seperti publikasi akademik berupa jurnal, artikel,
prosiding konferensi, editorial, book chapters, review, dan lain-lain. Data artikel atau jurnal yang dihimpun berbasis
Scopus dengan kata kunci “penelitian pangan halal’, baik dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Ada
sebanyak 200 artikel nasional yang dihimpun melalui Google Scholar dan 200 artikel internasional berbasis Scopus
yang keduanya dipetik melalui Harzing Publish and Perish. Rentang pengambilan artikel adalah yang terbitantaratahun
2015 sampai dengan tahun 2021. Selanjutnya jurnal-jurnal atau artikel-artikel tersebut dilengkapi meta datanya bagi
yang kurang khususnya abstrak dan kata kunci melalui penggunaan aplikasi Jurnal Manajer Mendeley. Lalu hasilnya
diekspordalam bentukfile RIS. Selanjutnya file RIS ini dianalisis dan ditunjukkan analisisnya melalui visualisasi network
dantrennya oleh aplikasi Vosviewer. Tren tersebut diasumsikan paling tidak mewakili tren penelitian yang terjadi baik di
Indonesia maupun tingkatdunia internasional.

Untuk penekanan kasus Indonesia, analisis kualitatif penelitian juga dibantu menggunakan aplikasi Atlas.ti versi
8. Manfaat Atlas.ti ini yakni sangatmembantu dalam analisis melihatinti penelitian dan pembahasan padajurnal-jurnal
atau artikel yang berhasil dihimpun.

Karenaitu, maka metode analisis data dalam penelitian ini sesuai dengan metode analisis kualitatif sebagaimana
yang dikemukakan oleh Miles, Huberman dan Saldana (Miles, Huberman, and Saldana 2014) yang tahapannya dari
data collection, data reduction, data display dan data conclusion drawing/verification.

3. Hasil

Hasil tentang urgensi makanan atau pangan halal khususnya di Indonesia dilakukan secara kualitatif ini direview dan
dianalisis secara kualitatif dengan melakukan coding menggunakan Atlas.ti versi 8. Hasilnya ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Urgensi Pangan Halal yang Mendorong Peningkatan Penelitian di Indonesia

Gambar 1 menunjukkan makna bahwa pengembangan pangan halal memiliki kepentingan besar di Indonesia
mengingat berbagai poin sebagaimana dicantumkan dalam gambar. Antara lain pada poin ketaatan menjalankan
agama dalam konsumsi pangan di mana Indonesia memiliki kekayaan pangan yang besar di tengah masyarakat.
Urgensi lain yang menonjol juga adalah kebutuhan pangan halal sebagai gaya hidup yang mulai tren pada saatini,
pengembangan potensi yang dimiliki knususnya di Indonesia memiliki ragam pangan yang sangatbanyak di tiap daerah,
dan terintegrasinya pangan halal dengan kepariwisataan.

Kemudian, peran pemerintah dalam mewujudkan ketahanan pangan halal sebagai bagian dari perlindungan
masyarakat terkait jaminan halal berhubungan langsung dengan kualitas pangan yang beredar di tengah masyarakat.
Juga, akses pasar ditentukan oleh kehalalan pangan yang dipasarkan pelaku ekonomi, sertamenunjang pangan halal
sebagai faktor utama pendukung wisata halal. Di samping itu ternyata ada hal yang positif dengan peningkatan
pengetahuan pangan halal justru meningkatkan literasi perekonomian syariah di tengah masyarakat.

Visualisasi penelitian tentang makanan halal di Indonesia mulai tahun 2015 hingga sekarang ditunjukkan oleh
hasil analisis visualisasi Vosviewer pada Gambar 2 (A). Banyaknya warna yang terlihat menunjukkan jumlah kluster
pembicaraan penelitian yang dilakukan di Indonesia, sedangkan besar bulatan menunjukkan besarnya frekuensi
pembicaraan pada kata kunci dimaksud.

126




P ISSN: 2527-8479 Media Agribisnis

E ISSN: 2686-2174 Volume 5 Issue 2: 123-132
elflsbel Y
purchasgigecsion ol al Fara
r' Tilark aw
o v
religosity \ s
aeillore o N&S.‘JD\:(*MBMZ{’HM[ hﬂlﬂ“mlﬁn.‘(atlcﬂ
Lt arketing
/ 4
habl &auﬂmm:m oplimiion chemaetris
o mallcturer 9
fnoiledge
ldfent O ol heaton
pplapen ’"'attitude ' etary mHJ ato
lamiearkets T L 4
subjecte norm SUpplgghiin halal e
aceabilty
ik haal rodic |'~‘ b 72 ‘
g ot b horsuren fopdafety [ f
bl sugpy chan .- g U ¥ {50¢ abellng
" alalarket
.MW)JV' S0 INigemen 1 consumegensiour oite

iemcireing | ot oane R

¥ B o
it ol haal tfication
hael " ¢ A b
g “halalfood * . -~
{ 5 s rel@slty i
consugedon A %O i b " gl
sl amenvies kb alal sty v
festyle o hela! aareness
7 st " V"":'Wh' e
wf_br.v.‘x athipene Ve halaldourism
biverage (090 sty .
B : manilemahan sotialimedia
isamigfanking” ol gty
el gy
it VOSviewer 8 VOSiewer

Gambar 2. Visualisasi Network Penelitian Makanan Halal di Indonesia (A) dan dunia (B) Tahun 2015-2021

Dari Gambar2 (A) diperoleh informasi bahwa kata kunci halal lebih sering dibicarakan dibanding kata halal food,
yang ditunjukkan dengan perbandingan besaran bundaran halal yang lebih besar berwarna ungu dibanding bundaran
kata halal food yang berwarna biru. Sedangkan dilihat dari network interaksi antara kata halal dan halal food berada
dalam frekuensi interaksi yang tak banyak, malah sebagiannya juga dikaitkan dengan misalnya kata sertifikasi produk.
Untuk kata halal food itu sendiri lebih banyak terkait dengan antara lain niat beli konsumen, norma subyektif, serta sikap
terhadap produk. Di sini ditunjukkan pembahasan kata halal itu sendiri tidak hanya terkait dengan makanan, tapi juga
bisa terkait dengan produk lain seperti kosmetik, obat-obatan, kepariwisataan, dan lain-lain.

Dibanding dengan tren penelitian di dunia yang boleh jadi juga ada yang membicarakan tren penelitian di
Indonesia, penelitian tentang halal food tidak kalah menarik dengan penelitian halalitu sendiri. Hal ini ditunjukkan oleh
Gambar 2 (B), di mana besaran bundaran kata halal food mirip atau sama besar dengan kata halal. Dilihat dari
visualisasi network yang ditampilkan aplikasi Vosviewer, tampaknya tren penelitian halal di dunia lebih kompleks atau
lengkap karena banyaknya jaringan kata kunci lain yang saling berhubungan sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 2
(B), misalnya islamic marketing, religiosity, supply chain, halal and haram, hingga dikaitkan dengan pariwisata seperti
diperlihatkan pada kata hotels dan islamic tourism.

Dari tren penelitian saat ini, visualisasinya ditunjukkan oleh Gambar 3, yang menunjukkan tingkat tren kajian
penelitian dari tahun 2015 hingga kini.
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Gambar 3. Tren Penelitian Makanan Halal di Indonesia (A) dan dunia (B) Tahun 2015-2021

Berdasarkan Gambar 3 pada bagian gambar paling bawah, menunjukkan pergerakan topik penelitian pada
sepanjang rentang tahun dalam skop penelitian ini, di mana warna paling tua yaitu ungu menunjukkan topik yang
terlama yang dimulai tahun 2016 sedangkan warna termuda yaitu warna kuning menunjukkan topik penelitian terbaru
khususnya tahun 2021 ini pada masa ketika terjadi pandemi COVID-19. Gambar 3 (A) memperlihatkan bahwa topik-
topik terkini di Indonesia antara lain menyangkut sertifikasi produk halal, perbankan Islam, financing models, industri
makanan, dan lain-lain yang terkait dengan pangan halal. Sedang Gambar 3 (B) yang berbasis meta data Scopus
menunjukkan adanya sedikit perbedaan dengan topik-topik di Indonesia dalam rentang tahun yang lebih pendek. Topik-
topik terkini yang dimaksud antara lain food safety, halal tourism, halal product, muslim consumers, hingga islamic
marketing.

3.Pembahasan

Tren penelitian tentang pangan halal yang berkembang saat ini telah menjadi perhatian dari berbagai negara
termasuk negara yang non-muslim sekalipun. Situasi tersebut didorong oleh berkembangnya kesadaran baru bahwa
produk halal menunjukkan jaminan kualitas produk (Charity 2017; Agustina et al. 2019; Aziz, Rofiq, and Ghofur 2019;).
Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan pangan halal menjadi urusan bersama di berbagai negara. Di samping hal
inijuga ditunjukkan oleh penelitian-penelitian yang juga dilakukan orang-orang non-muslimjuga.

Di Indonesia pada khususnya, dan barangkali juga di dunia muslim, mengonsumsi pangan halal sudah
merupakan sesuatu yang urgen sehingga mempengaruhi pemerintah meningkatkan perhatian terhadap produk halal
(Nawawi 2018) melalui antara lain pengaturan penerbitan sertifikathalal (Yusuf2021) yaitu menerbitkan UU Nomor 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal melalui sertifikasi halal di Indonesia. Penerbitan regulasi tersebut
menunjukkan adanya kepentingan yang besar sebagai tuntutan menjalankan ajaran agama Islam (Fithriana and
Kusuma 2018; Sudigdo 2019) sebagaimana antara lain ditunjukkan oleh Gambar 1, yang merupakan kelompok
masyarakat yang mayoritas di Indonesia.
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Tren penelitian makanan halal di Indonesia ternyata lebih banyak menyangkutkata halalitu sendiri yang tampak
lebih banyak dari penelitian tentang pangan halal. Hal ini ditunjukkan oleh Gambar 1 (A) yang mana bulatan kata halal
lebih besardari bulatan kata halal food atau pangan halal yang berlaku di masyarakat dan diakui selama ini. Tampaknya
kebutuhan akan pangan halal di Indonesia tidak memandang kondisi yang terjadi seperti ketika pandemi COVID-19
yang kini sedang terjadi.

Hal yang dapatdiamati cukup menarik dalam kajian ini yaitu pembicaraan tentang halal khususnyadiIndonesia
tidak selalu melulu dikaitkan dengan pangan, tapi halal ini dikaitkan dengan misalnya wisata halal, kosmetik halal, obat-
obatan halal, dan berbagai penunjangnya seperti sertifikasi halal, dan berbagai program pengembangan produk pangan
halal di masyarakat yang menekankan pada nilai ekonomis bagi pelaku usaha. Argumentasi ini dibuktikan oleh
beberapa penelitian antara lain halal sebagai gaya hidup (life style) masyarakat Indonesia (Adinugraha and Sartika
2019; Baca 2021), pemilihan pariwisata halal (Rasyid and Dewi 2019), kajian perlindungan hukum konsumen produk
halal (Triasih, Heryanti, and Kridasaksana 2017), minat beli produk halal (Listyoningrum and Albari 2012), pelabelan
(Efendi 2020) dan penerapan kebijakan perbankan yang mendukung produk halal (Sungkawaningrum2019).

Namun demikian, kini terdapat informasi yang menarik tentang timbulnya kesadaran akan pangan halal, bahwa
adanya pilihan destinasi wisata yang mempertimbangkan pangan halal sebagai pertimbangan utama sebanyak lebih
dari 80 % responden seperti yang terjadi di Kota Bandung (Pratiwi, Dida, and Sjafirah 2018). Berarti gaya halal sebagai
gaya hidup merambah juga pada pangan, yang dengan demikian tradisi pangan halal akan terus berkembang searah
dengan jaminan produk halal bahwa setiap pangan halal kualitasnya terjamin. Jadi tren terbaru penelitian pangan halal
Indonesia berdasarkan Gambar 3 (A) yang terkini antara lain lebih banyak membahas tentang sertifikasi halal
(Listyoningrumand Albari 2012; Pane 2017; Rahmaniar, Farid, and Herliani 2017; Sutardi 2019). Yang dikajijuga adalah
industri halal yang dikaitkan dukungan perbankan (Sungkawaningrum 2019; Tamimah, etal. 2018), dan pemahaman
atau pengetahuan konsumsi halal (Musthofa and Buhanudin 2021; Salima, RS, and Darsono 2018), agar sosialisasi
produk halal khususnya pangan halal di tengah masyarakat perlu ditingkatkan lagi.

Pada tingkat dunia sebagaimana telah disampaikan pada penjelasan terdahulu diketahui bahwa penelitian
pangan tampaknya lebih banyak atau menarik minat banyak peneliti, yang berbeda dengan di Indonesia yang masih
didominasi penelitian tentang halal dibanding tentang halal food atau pangan halal itu sendiri. Hal ini dapatdilihat pada
Gambar 3 (B).

Pada sekitar tahun 2020 hingga 2021 ini, tren tema yang diangkatdalam penelitian pangan halal di dunia adalah
halal tourism (Katuk et al. 2021) yang dikaitkan hari libur (Wingett and Turnbull 2017), walaupun ada juga yang
mengaitkan dengan destinasi wisata (Jia and Chaozhi 2021) pada kelompok masyarakat non-muslim. Selain itu tema
halal hospitally, food safety, muslim consumers, dan tentu saja dikaitkan juga dengan pandemi COVID-19. Namun
berdasarkan hasil analisis Vosviewer sebagaimana terlihat pada Gambar 3 (B) kajian tentang halal banyak dilakukan
padatahun 2017 sedangkan tentang halal food banyak dikaji pada tahun 2018 hingga 2019.

Hal yang menarik adalah kajian tentang kaitan antara sertifikasi halal dan kinerja bisnis perusahaan (Ab Talib, Ai
Chin, and Fischer 2017), yang mana karena kepercayaan produk halal yang tinggi terjadi karena hubungannya yang
erat dengan jaminan kualitas produk yang ditawarkan ke konsumen. Artinya, hal ini berarti besarnya minat produk halal
akan meningkatkan kinerja industri yang bergerak pada industri halal karena sertifikasi halal sebagai bukti jaminan
kualitas produk.

Hasil analisis Vosviewer pada Gambar 3 (B) juga menunjukkan tentang fenomena di mana kajian halal food
mencapai puncaknya pada tahun 2018, yang lebih muda dari kajian tentang halal yang terjadi satu tahun atau beberapa
tahun sebelumnya. Hal ini memperlihatkan bukti adanya perhatian masyarakat internasional akan pangan halal yang
dijamin keamanan dan kualitasnya di bandingkan dengan pangan bukan halal.

Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan kajian pangan halal dengan berbagai derivasinya
menunjukkan besarnya minat penduduk dunia dan Indonesia akan pentingnya pangan halal. Maka, kajian tentang
pangan halal ini tampaknya akan terus dilakukan ke depan. Tak kalah penting adalah bagaimana peningkatan kajian
yang terjadi tersebut juga ada yang berfokus usaha pangan masyarakat dan memberi dampak positif terhadap pelaku
usaha kecil dan menengah yang umumnya terjadi di Indonesia.

Implikasi yang akan muncul dari hasil penelitian ini antara lain akan dapat mempengaruhi peningkatan fokus
pada penelitian dan kebijakan terkaitpangan halal khususnya yang berhubungan dengan pangan halal tradisional yang
berkembang di tengah masyarakat. Pada tingkat penelitian diharapkan peningkatan fokus pada upaya mewujudkan
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kesejahteraan rakyat sehingga bagian nilai ekonomi usaha pangan halal dinikmati juga oleh masyarakat Indonesia
khususnya tingkat bawah atau masyarakat tradisional. Pada tingkat kebijakan diperlukan upaya agar tercipta
pemerataan pendapatan baik di Indonesia atau dunia pada umumnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kajian ini bahwa tren penelitian pangan halal memang sedang terjadi. Pada lingkup Indonesia kajian
halal lebih banyak terjadi secara umum dibandingkan kajian halal khususnya pada produk pangan. Pada masa pandemi
ini tema penelitian berfokus pada minat pembelian pangan halal, norma subyektifkonsumen, dan misalnyalabel halal.
Pada penelitian tingkat dunia atau internasional puncak penelitian pangan halal terjadi pada sekitar tahun 2018, dan
mulai tahun 2019 hingga sekarang ini antara lain berfokus pada keamanan pangan, satisfaction, halal awareness,
muslim consumers, halal tourism, hingga islamic marketing.

Meskipun penelitian pangan halal sebagaimana telah dianalisis pada penelitian ini menjadi tren baik di Indonesia
maupun di dunia, namun tentu saja penelitian ini masih terdapat kekurangan atau kelemahan penelitian. Berdasarkan
data-data yang dikumpulkan dengan jumlah artikel yang tentu sebenarnya lebih banyak dibandingkan dengan yang
direkam, mungkin saja tak sepenuhnya mewakili informasi faktual sebagaimana dalam penelitian ini. Karena itu
dibutuhkan kajian lebih lanjut mengenai peran berbagai negara dan kelompok masyarakat dunia sehingga juga dapat
memberi dampak positif bagi kinerja usaha kecil dan menengah yang dimiliki umumnya masyarakat misalnya pangan
halal tradisional.
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